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Alun-alun Kota Malang merupakan salah satu tempat yang aktivitas
manusia cukup tinggi. Oleh karena itu, keberadaan alun-alun Kota Malang
dijadikan sebagai RTH publik dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
lingkungan. Mewujudkan kualitas lingkungan yang baik perlu adanya pemilihan
vegetasi yang disesuaikan dengan tingkat aktivitas.

Penelitian ini dilaksanakan di Alun-Alun Kota Malang. Data dikumpulkan
dengan metode survei lapangan dan wawancara. Pendekatan penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif model analisis Shannon Wiener dengan
menentukan plot jalur bergrid (line grid sampling). Ukuran grid untuk masing-
masing tingkat pertumbuhan adalah 20 m x 20 m. Pengambilan objek dilakukan
secara acak sesuai kebutuhan penelitian. Penelitian kali ini fokus pada analisa
keanekaragaman hayati Alun-alun Kota Malang dengan mengambil sampel
vegetasi pohon. Adapun jumlah sampel yang diambil diplot ke dalam 7 petak
dimana total vegetasi dari ketujuh petak tersebut adalah 15 jenis vegetasi.

Hasil penelitian diketahui bahwa secara umum jumlah vegetasi di kawasan
Alun-alun Kota Malang adalah sebanyak 158 vegetasi dibagi ke dalam 36 jenis
yang terdiri atas pohon, perdu, rumput dan bunga. Dari hasil pengolahan data
menggunakan rumus Shannon Wiener ditemukan hasil H = 0,96 atau berdasarkan
interpretasi Shannon Wiener nilai H < 15 sehingga dapat dikatakan
keanekaragaman hayati di alun-alun Kota Malang termasuk rendah; Sementara
hasil perhitungan LBD menunjukan bahwa dari keseluruhan jenis vegetasi pohon
diketahui bahwa nilai LBD tertinggi adalah pohon beringin sebesar 5,34.

Kata Kunci: Evaluasi fungsi dan struktur vegetasi pohon di alun-alun
Kota Malang



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman kota termasuk alun-alun kota, adalah ruang kota yang dimanfaatkan
sebagai area penghijauan. Keberadaan taman kota sangat penting bagi lingkungan
masyarakat kota dan menjadi satu kesatuan lanskap perkotaan. Taman kota
berfungsi sebagai ekologis, estetika, dan sosial (Yanti, Nurfaidah dan
Pramasarandy, 2015). Susunan vegetasi menggambarkan tingkat kerapatan
vegetasi, dan keanekaragaman jenis. Komposisi utama vegetasi harus
mempertimbangkan lora setempat, habitat, iklim, tanah, waktu dan ketersediaan air
tanah sehingga memberikan keseimbangan ekosistem.

Parameter yang digunakan dalam menilai struktur vegetasi pada taman seperti
kerapatan pohon, jumlah pohon yang menyebar, luas tajuk pohon, dan indeks nilai
penting. Oleh karena itu, perlu adanya tinjauan kembali terhadap vegetasi pohon
yang telah ada di alun-alun Kota Malang. Peninjauan kembali vegetasi bertujuan
untuk memenuhi struktur dan fungsi vegetasi.

Pemilihan  vegetasi yang ditempatkan pada alun-alun  harus
mempertimbangkan fungsi vegetasi. Fungsi vegetasi yang dipertimbangkan seperti
memberikan kesejukan kepada pengunjung, mereduksi suara kendaran, pengontrol
kelembaban udara, dan harus mampu menahan angin. Pemilihan vegetasi yang
tepat akan menjaga kualitas suatu alun-alun. Disisi lain, pemilihan vegetasi juga
diharapkan mampu memberikan nilai estetika sehingga memberikan nuansa bagi
pengunjung.

Keberadaan alun-alun Kota Malang dijadikan sebagai RTH publik dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas lingkungan. Mewujudkan kualitas lingkungan
yang baik perlu adanya pemilihan vegetasi yang disesuaikan dengan tingkat
aktivitas. Tingkat aktivitas di sekitar alun-alun sangat ramai karena alun-alun
tersebut digunakan oleh masyarakat untuk melepas lelah. Selain itu, aktivitas lain
yang ditimbulkan oleh kendaran-kendaraan baik kendaraan umum maupun
kendaraan pribadi.

Penempatan vegetasi pohon yang tumbuh di alun-alun Kota Malang harus
memiliki kesesuaian jenis dari model arsitektur pohon yang dikaji dengan metode
inventarisasi dan evaluasi. Hasil inventarisasi dievaluasi dengan metode deskriptif
kualitatif.

1.2 Rumusan Masalah
Fokus masalah dari penelitian adalah bagaimana cara mengevaluasi fungsi
dan struktur vegetasi pohon.



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fungsi dan struktur vegetasi
serta diversitasnya (keanekaragaman jenisnya).

1.4 Manfaat

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pengetahuan
terkait keanekaragaman hayati di Alun-alun Kota Malang, terutama
vegetasi pohon.

2. Bagi Pemerintah Kota Malang, bisa dijadikan acuan untuk menghadirkan
kebijakan kontraktif demi memperbaiki kualitas keanekaragaman hayati
di Alun-alun Kota Malang, dalam hal ini selain menjaga vegetasi pohon
yang sudah ada, bisa ditambahkan jenis-jenis pohon lainnya.
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